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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Penggunaan Absensi Face Print Dalam Peningkatan
Disiplin Aparatur Sipil Ncgara di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Tlir”. Tujuan penclitian ini
yaitu mengetahui cfektivitas penggunaan abscnsi face print dalam peningkatan disiplin
aparatur sipil negara di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir. Mctode penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori dari
Tangkilisan mengenai alat ukur efektivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan absensi face print dalam peningkatan disiplin ASN di Dinas Sosial Kabupaten
Ogan Ilir belum efektif, hal ini dilihat dari pencapaian target disipilin ASN realisasinya belum
mencapai target, ASN masih ada yang belum mampu beradaptasi ASN terhadap penggunaan
absensi face print, dan penggunaan face print belum maksimal dalam meningkatkan kepuasan
kerja ASN. Saran yang dirckomendasikan dalam penelitian ini yaitu 1) pemberian Pendidikan
atau pelatihan kepada ASN tentang meningkatkan kedisiplinan kerja, I) memberikan
sosialisasi dan pelatihan singkat bagi ASN yang belum memahami secara detail terhadap
penggunaan absensi face print dan digital seperti e-office, 3) pemberian media motivasi kepada
ASN seperti pemberian promosi jabatan atau hadiah simbolis terhadap ASN yang memiliki
laporan abscnsi yang baik scrta pecmberian hukuman scperti diberikan surat peringatan, 4)
mempertahankan dan meningkatkan aspek tanggung jawab yang dilakukan operator terhadap
absensi, memperbaiki aspck-aspck yang belum pelaksanaanya scperti pencapaian target
disiplin, kemampuan adaptasi ASN, dan kepuasan kerja.

Kata Kunci: Efektivitas, Face Print, Disiplin, Kabupaten Ogan Ilir

Pembimbing I Pembimbing 11
) S
Ermanovida, S.Sos., M.Si. Katriza Imania. M.S
NIP. 19911191998032001 NIP. 196810221997022001
Inderalaya, 2022

Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Publik

Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik

Universifas Sriwijaya

NIP. 196911101994011001



ABSTRACT

This research entitled "Effectiveness of the Use of Face Print Attendance in Improving
Discipline of the State Civil Apparatus at the Social Service of Ogan Ilir Regency”. The purpose
of this research was to determine the effectiveness of the use of face print attendance in
improving the discipline of the state civil apparatus in the Social Service of Ogan Ilir Regency.
The research method used is a qualitative approach using descriptive methods. Data collection
techniques using interviews, observation, and documentation.. This study uses the theory of
Tangkilisan regarding effectiveness measurement tools. The results of this study indicate that
the use of face print attendance in improving ASN discipline in the Social Service of Ogan Ilir
Regency has not been effective, this can be seen from the realization of the ASN discipline
target that has not reached the target, there are still ASNs who have not been able to adapt
ASN to the use of face print attendance, and the use of face print has not been maximized in
increasing ASN job satisfaction. The recommended suggestions in this study are 1) providing
education or training to ASN about improving work discipline, 2) providing brief socialization
and training for ASN who do not understand in detail the use of face print and digital
attendance such as e-office, 3) providing media motivation to ASN such as giving promotions
or symbolic gifts to ASN who have good attendance reports and giving punishments such as
being given a warning letter, 4) maintaining and increasing aspects of the responsibility
carried out by operators for absenteeism, improving aspects that have not been implemented
such as achieving targets discipline, ASN adaptability, and job satisfaction.

Keywords: Effectiveness, Face Print, Discipline, Ogan Ilir Regency
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur pembentuk sebuat organisasi.
Indikator terbentuknya organisasi yang sukses dapat dilihat dari sejauh mana loyalitas
pimpinan dan karyawan/anggota terhadap organisasi tersebut. Organisasi disini tidak hanya
menitik beratkan kepada organisasi sektor privat seperti ormas-ormas di masyarakat, tetapi
juga menyangkut pada perusahaan serta pemerintah. Kesetiaan pimpinan dan
karyawan/anggota dapat terbentuk dari tujuan dan komitmen individu pada organisasi
tersebut. Matihs dan Jackson dalam (Utaminingsih, 2014) menjabarkan definisi dari
komitmen organisasional merupakan derajat yang mana karyawan percaya dan menerima
tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi.
Menurut Coopey dan Harley menjelaksan komitmen organisasional sebagai suatu ikatan
psikologis individu pada organisasi. Indikator karyawan/anggotan memiliki komitmen
organisasional yang tinggi menurut Hunt dan Morgan yaitu: (1) memiliki kepercayaan dan
menerima tujuan dan nilai organisasi, (2) berkeinginan untuk berusaha kearah pencapaian
tujuan organisasi, dan (3) berkeinginan kuat untuk bertahan menjadi anggota organisasi yang
baik(Utaminingsih, 2014). Komitmen organisasi tidak lepas dari loyalitas pegawai yang ada
di dalam organisasi tersebut, faktor dari keloyalitas pegawai dipengaruhi oleh kedisiplinan
pegawai itu sendiri.

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang terpenting, karena semakin baik disiplin seorang pegawai, maka semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya, sulit bagi organisasi untuk menetukan prestasi

pegawai tanpa disiplin yang baik. Disiplin mencerminkan rasa tanggung jawab pegawai



terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, meningkatkan gairah kerja, semangat kerja
dan terwujudnya tujuan organisasi merupakan kunci kesuksesan organisasi. Pemimpin yang
efektif dalam kepemimpinannya dinilai dari sikap dan tindakan dari pegawai yang disiplin.
Maka, kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku (Ramadian et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukannya bukti nyata dari mengukur kedisiplinan pegawai dengan menggunakan
absensi kehadiran.

Pendataan kehadiran pegawai atau sering disebut dengan absensi pegawai merupakan
bagian dari aktivitas pelaporan yang ada di dalam suatu organisasi baik itu perusahaan swasta
maupun pemerintah. Absen merupakan tidak bekerjanya seseorang pegawai pada saat hari
bekerja, dikarenakan beberapa hal diantaranya karena sakit, izin, alpa (tidak ada keterangan)
atau cuti (Mohammad Arya Rosyd et al., 2020). Absensi kepegawaian di Indonesia berawal
dari sistem absensi secara lisan, penyampaian absensi lisan melalui pengumpulan semua
anggota lalu ketua regu atau kepala pleton maju dan memanggil nama dari setiap anggota,
apabila tidak hadir akan ditanyakan apa penyebab dan alasannya (Febriyanto et al., 2020).
Setelah absensi lisan, beralih ke absensi media kertas dengan penerapan sistemnya hampir
sama namun adanya arsip dengan media kertas yang memudahkan melihat tingkat kehadiran
pegawai tersebut. Saat ini, sistem absensi telah menggunakan teknologi modern yang dapat
mengurangi resiko manipulasi data bias lebih kecil dibandingkan kedua sistem sebelumnya.

Perbedaan penerapan absensi dapat dilihat sesuai perkembangan zaman, mulai dari
absensi manual sampai menggunakan absensi elektronik (biometrik) seperti sekarang.
Absensi manual merupakan alat pencatatan kehadiran pegawai dengan cara konvensional
menggunakan interaksi langsung antara pegawai dengan bagian admin SDM yang ada di
organisasi, serta diperlukannya kejujuran pegawai terhadap pencatatan kehadiran tersebut

seperti buku absen, dan absen panggil. Tingkat kejujuran dalam pengisian absensi seperti ini



seringkali disalah gunakan oleh sebagian pegawai agar dapat memenuhi catatan kehadiran
yang baik, dengan kata lain metode absensi manual memiliki kelemahan yaitu persentase
manipulatif atau kecurangan dalam pengisian absensi lebih tinggi. Disamping itu, absensi
manual memiliki proses pencatatan yang cukup rumit karena pembuatan rekapitulasi dan
laporan hasil kehadiran dilakukan secara manual, sehingga berpotensi terjadinya kesalahan
dalam rekapitulasi akhir dari data kehadiran pegawai tersebut.

Perkembangan teknologi sudah menghantarkan beragam fasilitas yang dapat
memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari di semua lini pekerjaan,
termasuk pada bidang absensi pegawai yang sudah berbasis teknologi modern dengan
menggunakan absensi elektronik (biometrik). Kehadiran pegawai yang di catat melalui
rekam jejak digital seperti ini lebih efisien daripada kehadiran pegawai secara manual, karena
perlu diketahui absen elektronik merupakan alat berbasis teknologi yang mana otomatis telah
memuat seluruh data pegawai pada suatu organisasi, sehingga secara otomatis dapat
mengimput keterangan kehadiran dan kepulangan pegawai tanpa rekayasa, serta dapat
memuat keterangan lain seperti sakit, izin, alpa dan cuti seperti absensi manual. Absen
elektornik terdiri dari dua alternative yaitu menggunakan sistem sidik jari (finger print) dan
melalui sistem rekam wajah (face print).

Penerapan absensi baik absensi manual dan absensi elektronik sudah diterapkan pada
sektor pemerintahan yang dimuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negera Pasal 86 menjelaskan PNS wajib mematuhi tata
tertib dan kedisiplinan, wajib menegakkan dan upaya peningkatan disiplin kerja PNS, dan
PNS yang melakukan pelanggaran disiplin akan dijatuhi hukuman disiplin. Sejak
dikeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil, sistem absen di birokrasi pemerintah dan lembaga pendidikan

berganti menggunakan sistem absen elektronik. Pemerintah Kota Palembang mengeluarkan



Surat Edaran Nomor 38/SE/2014 tentang Ketentuan Izin Keluar dan Jam Absensi Elektronik
di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Palembang, yang mana berisikan dua hal yaitu (1)
perlunya membawa surat izin keluar dari atasan apabila ada keperluan untuk meninggalkan
tempat pada jam kerja, dan (2) melakukan absensi elektronik (finger print/face print) dengan
ketentuan seperti jam pagi absensi di mulai pukul 07.25 WIB sd. 08.15 WIB (sebelum jam
07.25 WIB absensi tidak berlaku), jam siang absensi di mulai pukul 13.00 WIB s.d 13.30
WIB, dan jam pulang di mulai pada pukul 16.00 WIB (kecuali hari Jumat diberlakukan pada
pukul 16.30 WIB)

Sesuai dengan Surat Edaran dari Menteri Perdayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor: B/2338/M.PANRB/06/2016 tentang Optimalisasi
Penggunaan Absensi Berbasis Elektronik di Lingkungan Pemerintah, bahwa penggunaan
sistem absensi elektronik dapat menghindari kecurangan atau tindak manipulasi data yang
berhubungan dengan kehadiran pegawai. Surat edaran tersebut juga menjelaskan bahwa hasil
absensi elektronik digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi dan sebagai tolak ukur
tingkat kedisiplinan Aparatur Sipil Negara (ASN). Sistem absensi elektorinik dapat
terintegrasi dengan sistem aplikasi lainnya sesuai dengan penggunaan setiap instansi guna
meningkatkan kualitas pelayana publik dan kinerja pegawai, absensi elektronik dapat
terhubung dengan Biro Kepegawaian Kementerian/Lembaga atau Badan Kepegawaian
Daerah masing-masing daerah. Penjatuhan hukuman disiplin sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku apabila ditemukan tindak pelanggaran hukum oleh Aparatur Sipil
Negara (ASN) seperti pelanggaran disiplin.

Absen elektronik ini menggunakan dua cara yaitu absensi sidik jari (finger print) dan
rekam wajah (face print), dimana pada penerapan awal dilakukan dengan menggunakan
mesin sidik jari (finger print). Namun, pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia

menjadi momok menakutkan yang rentan akan penyebarannya, pada masa ini semua



aktivitas tidak bisa sebebas dahulu karena untuk mencegah penularan dari virus ini banyak
usaha yang digalakkan oleh pemerintah utuk mencegahnya. Meminimalisasi sentuhan yang
dilakukan masyarakat awam seperti selalu menggunakan masker, mencuci tangan, dan
menaati protokol kesehatan lainnya. Termasuk juga pada lingkungan pemerintahan, karena
klaster penyebaran virus ini didominasi pada tempat-tempat yang berpotensi menimbulkan
kerumunan, seperti pasar, restoran, rumah sakit, sekolah, perkantoran serta tempat wisata.

Keterbatasan sentuhan manusia terhadap objek kehidupan sehari-hari seperti fasilitas
umum dikarenakan covid-19 ditambah dengan kemajuan teknologi saat ini mendorong
perkembangan sistem informasi yang dapat memudahkan pekerjaan manusia. Sistem
informasi sudah banyak digunakan di berbagai lini pekerjaan seperti pemerintahan,
pendidikan, kesehatan, keamanan dan pariwisata. Salah satu sistem informasi yang sedang
digalakkan yaitu sistem informasi biometrik, yaitu sistem teknologi pengenalan diri
menggunakan bagian tubuh manusia yang memiliki sifat unik dan spesifik antar individu
seperti sidik jari, wajah, tangan atau jari geometri, iris mata, retina mata, tanda tangan, gaya
berjalan, telapak tangan, pola suara, telinga, vena tangan, bau dan DNA (Tiara Dyah:2012).
Rekam wajah (face print) menjadi solusi meminimalisasi sentuhan ketika mengabsen
kehadiran.

Face print atau rekam wajah merupakan teknologi pengenalan wajah secara digital atau
disebut dengan face recognition dengan cara kerjanya yaitu mengkonversikan foto,
sketsa,dan gambar video menjadi serangkaian angka. Kemudian membandingkan dengan
ranagkaian angka lain yang mewakili wajah-wajah yang sudah dikenali. Secara garis besar
proses pengenalan wajah oleh sistem dibagi menjadi lima tahap, yaitu: (1) deteksi, (2)
pengenalan posisi, (3) normalisasi, (4) pengkodean, dan (5) perbandingan. Teknologi ini
memungkinkan untuk melakukan penelusuran identitas melalui wajah saja. Wajah adalah

salah satu bagian tubuh yang dapat menjadi acuan pembeda dari individu lain selain sidik



jari, iris mata, retina mata dan lain sebagainya. Teknologi face recognition sudah digunakan
pada bidang pemerintahan seperti penerapan absensi elektronik yang menggunakan mesin
face print. Mesin ini sudah mulai digunakan saat ini karena penggunaan finger print sebagai
alat absensi elektronik dengan menggunakan sidik jari, yang mengharuskan pegawai untuk
menyentuh mesin absensi secara bergiliran, ditakutkan akan menjadi salah satu faktor
penyebaran virus covid-19 seperti sekarang ini.

Teknologi absensi face print membuat pegawai merasakan peningkatan aturan yang ketat
mengenai kehadiran pegawai, ini memungkinkan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab
yang lebih lagi oleh pegawai pemerintah dalam memberikan kontribusi untuk institusi.
Peningkatan efektivitas kerja pegawai dapat diukur dari tingkat ketaatan dalam proses
absensi tersebut. Tepatnya pengisian absensi sesuai jadwal yang ditentukan oleh pemerintah
yaitu dari masuk kantor jam 07.25 WIB-08.15 WIB serta pulang kantor jam 16.00 WIB dan
hari Jumat 16.30 WIB menjadi penilaian untuk memberikan insentif seperti Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) serta adanya hukuman bagi pegawai yang lalai akan tugas
tersebut. Motivasi kerja dan semangat kerja muncul karena dorongan absensi face print
walaupun secara terpaksa, sehingga motivasi kerja ini dapat membangun semangat kompetisi
pegawai secara sportif untuk mendapatkan penghargaan, sedangkan lalai untuk absensi tepat
waktu maka akan diberikan hukuman-hukuman sebagaimana diatur dalam pasal 8 Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
Tingkatan hukuman disiplin tersebut terdiri atas: hukuman disiplin ringan, hukuman disiplin
sedang dan hukuman disiplin berat. Hukuman disiplin ringan berupa teguran lisan, tertulis,
dan pernyataan tidak puas secara tertulis. Hukuman disiplin sedang berupa potongan
tunjangan kinerja sebesar 25% (dua puluh lima persen) dengan lama masa potongan 6, 9, 12
bulan tergantung tindak pelanggaran disiplin dari masing-masing pegawai. Jenis hukuman

disiplin berat berupa penurunan jabatan setingkat lebih rendah selama 12 (dua belas) bulan,



pembebasan dari jabatan menjadi jabatan pelaksana selama 12 (dua belas) bulan dan
pemberhentian dengan tidak hormat atas permintaan sendiri sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS).

Absensi face print juga diterapkan pada Kabupaten di berbagai wilayah di Indonesia,
salah satunya berada di Kabupaten Ogan Ilir. Adapun Dinas Pemerintahan Kabupaten Ogan
Ilir yang sudah menggunakan absensi face print yaitu Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Kesehatan, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan, Dinas Penanaman Modal dan
Perizinana Terpadu, Dinas Pertanian dan Perternakan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang, Dinas Perumahaan dan Kawasan Pemukiman, Dinas Perhubungan, Dinas
Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah,
Dinas Perindustrian, Perdaganagn, Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah, Dinas Komunikasi
dan Informatika, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan. Tidak terkecuali di Dinas Sosial Kabupaten Ogan llir, teknologi face print
mulai diterapkan di dinas ini pada Bulan Juli tahun 2021 sampai bulan Mei 2022, yang
dimaksudkan sebagai peningkatan dibidang teknologi absensi juga sebagai pencegahan
penularan virus covid-19 di Kabupaten Ogan Ilir. Penerapan absen face print ini hanya
berlaku pada Aparatur Sipil Negara (ASN) saja meskipun juga dibuat buku absensi manual,
sedangkan untuk Tenaga Kerja Sukarela (TKS) masih mengggunakan absensi manual

menggunakan buku absensi. Adapun jumlah ASN di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir.



JUMLAH ASN DINAS SOSIAL KABUPATEN
OGAN ILIR

W Laki-laki

B Perempuan

Grafik 1. Jumlah ASN Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir
Sumber: diolah penulis menurut Renstra Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021-2026

Grafik 1. menjelaskan tentang jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada di Dinas
Sosial Kabupaten Ogan Ilir yaitu 25 orang, dengan total laki-laki sebanyak 10 orang dan
perempuan sebanyak 15 orang. Penerapan absensi face print di Dinas Sosial Kabupaten Ogan
Ilir dengan jumlah ASN seperti pada Grafik 1. tidak seperti rencana awal perancangan
program ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai ASN dibidang
Kesekretariatan di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir pada tanggal 21 Oktober 2021 diketahui
beberapa masalah yang timbul dalam pelaksanaan face print di instansi ini yaitu sebagai
berikut:

“.....eee kalau penerapan absen face print masih banyak yang telat dari jam absennya,
absennya tuh jam 07.45 WIB nah banyak datang tuh jam 08.00 an telat sebenarnyo, terustuh
masih ada juga beberapa ASN yang datang jam 09.00 an kadang jugo jam 10.00 an
kebanyakan karena rumahnya di Palembang lama dijalan bisanya tuh, nah ini berimbah ke
TTP mereka dipotong 0.25% yoo kali kan beh berapa kali yang telat kan lumayan jugo
duitnya, terus tuh kadang mereka nih buat surat sakit sendiri atau dari puskes padahal ada
acara diluar yang katek sangkut paut dengan urusan kantor, terus buat juga surat dinas luar
padahal bukan dia yang kelapangan, nah ado lagi dek, ini jugo kebanyak-an datang absen
pagi sudahnya keluar lagi entah apa gawenya terus pas jam 09.00 an sampek nak jam makan
siang baru datang lagi, kadang juga dia ngilang pas sudah jam makan siang kekantor lagi
pas nak absen balek, cak itu dek keadaanyo di kantor nih kalo nak absen”

Pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penerapan face print di Dinas Sosial Kabupaten

Ogan Ilir belum efektif. Diperkuat dengan data rekapitulasi absensi Alpa ASN di Dinas

Sosial Kabupaten Ogan Ilir sebagai berikut:
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Grafik 2. Laporan Absensi ASN dengan Keterangan Alpa di Dinas Sosial Kabupaten
Ogan Ilir

Sumber: diolah penulis berdasarkan laporan absensi ASN di Dinas Sosial Kabupaten Ogan
1lir Juli 2021-Mei 2022

Berdasarkan Grafik 2. tingkat absensi Alpa pada laporan kehadiran ASN masih cukup
tinggi, dapat dilihat dari Grafik 2. Menyatakan variabel x (bulan) dari bulan Juli 2021 sampai
dengan bulan Mei 2022 memiliki kecendungan garis grafik yang terus menuju keatas. Diawal
tujuh (7) hari Alpa apabila di hitung seluruh hari dari seluruh ASN, kemudian mencapai tiga
belas (13) hari Alpa yang tercatat. Oleh karena itu, berdasarkan data diatas seharusnya
dengan penggunaan face print di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir semakin menurun hingga
menuju angka nol (0) hari alpa setiap bulannya, sedangkan melihat data diatas grafik garis
menunjukkan peningkatan jumlah hari Alpa dan didominasi dengan angka 8-10 hari Alpa.

Bedasarkan pemasalahan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem absensi face
print pada Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir belum sepenuhnya dapat meningkatkan disiplin
kerja ASN walaupun pelayanan terhadap masyarakat masih berjalan dengan cukup baik.
Terdapatnya ASN yang masih telat dan pulang cepat, memanipulasi surat sakit dan dinas

luar, serta masih ada beberapa ASN yang datang hanya untuk absensi saja. Dengan kata lain,
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penggunaan absensi face print belum efektif dalam meningkatkan motivasi kerja ASN pada
Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI No. 94 Tahun
2021.

Aspek persepsi menjadi hal yang menarik untuk diteliti, dengan demikian penelitian
tentang persepsi pegawai ASN terhadap efektivitas penerapan face print dalam peningkatan
motivasi kerja ASN di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir perlu diteliti lebih lanjut agar
diperoleh gambaran kaitan antara efektifitas penggunaan face print terhadap motivasi kerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) di dinas tersebut. Penelitian terkait absensi elektronik sudah
banyak diteliti seperti (Zhang & Wang, 2009)dan (Maulidyah et al., 2021) meneliti lebih
dalam mengenai face print dengan metode penelitian eksperimen, (Faslah & Savitri, 2013)),
(Murti et al., 2013), (Nurmalasari et al., 2018), (Hariadi, 2018), dan (Riyanti & Yansahrita,
2019) meneliti tentang pengaruh efektivitas penggunaan finger print terhadap disiplin,
motivasi dan insentif kerja pegawai dengan sebagian besar menggunakan kuantitatif dan
beberapa yang menggunakan kualitatif. Berbeda dengan sebelumnya, Penelitian berjudul
“Efektivitas Penggunaan Face Print dalam Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara Dinas
Sosial Kabupaten Ogan Ilir” diharapkan dapat mengkaji permasalahan dengan menganalisis
masalah yang ada secara terperinci dan mendalam, serta bisa menjadi referensi dalam
mengevaluasi motivasi kerja pegawai dalam meningkatkan kinerja instansi dan
melaksanakan pelayanan publik yang berintegritas dan memudahkan membantu masyarakat
tanpa gratifikasi atau tindak pengelewengan lainnya dengan semangat disiplin kerja yang
tinggi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dirumuskan masalah penelitian berikut, Bagaimana

efektivitas penggunaan face print dalam disiplin kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas

Sosial Kabupaten Ogan Ilir?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui efektivitas penggunaan face print dalam

disiplin kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
perkembangan Ilmu Administrasi Publik, khususnya pada bidang konsentrasi manajemen
publik serta dapat menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi saran bagi seluruh
ASN di institusi negara terutama Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir dalam mengefektitkan

penggunaan absensi face print.
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